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Abstract

This study aims to describe student learning outcomes before and after using video
learning media and practice on the subject of Islamic Civilization History, Hajj and
Umrah Procedures, and to describe the successful implementation of video media and
practice in learning Figh for Hajj and Umrah Procedures at MTs Madinatussalam
Percut Sei Sir. The population in this study were all students of class VIII. The
research sample was determined as many as 28 students. The sample was
determined using a purposive technique. This research method is an experimental
method. The data collection tool used was a test of learning outcomes of Figh, the
material for Hajj and Umrah procedures in the form of multiple choice objective
questions of 20 questions that were tested before and after participating in learning
using video and practical media. The conclusions obtained from this study are:
student learning outcomes before using video learning media and practice on the
subject of Figh, Hajj and Umrah Procedures in MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan
is 63.39 with the highest score of 80, moderate 60, and the lowest 40 The
improvement of student learning outcomes in class VIII in the subject of Figh, Hajj
and Umrah Procedures material at MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan after
implementing learning using video learning media and practice was 80.17 with the
highest score of 95, moderate 80, and the lowest was 65. Successful implementation
Video media and practice in learning Figh on Hajj and Umrah Procedures at MTs
Madinatussalam Percut Sei Tuan reached 59.5% including the category of fairly good
influence. That is, the use of power point media helps improve learning outcomes of
Figh by 47.31%, including in the category of moderate improvement.

Keyword: Media Video dan Praktek, Hasil Belajar.

Pendahuluan sangat membantu aktivitas proses
Penggunaan media atau aat bantu pembelgaran baik di daam maupun di luar
disadari oleh banyak praktiss pendidikan kelas, terutama dalam mencapai tujuan
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pembelgjaran atau hasil belgjar siswa. Proses
pembelgaran akan berjalan efektif jika
berlangsung dalam kondisi dan situasi yang
kondusif, menarik, nyaman dan
menyenangkan. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk dapat memanfaatkan dan menggunakan
alat atau media pembelgjaran yang ada dengan
efektif dan efisien dalam proses pembelgaran.

Pemanfaatan media dalam proses
pembelgaran khususnya dalam mata pelgjaran
keagamaan dalam hal ini Pendidikan Agama
Islam dapat dikatakan berlum optimal. Hal ini
lebih  dikaitkan dengan  perkembangan
teknologi dan komunikasi.

Figh harus digjarkan pada peserta didik sebab
pel gjaran tersebut mempengaruhi
pembentukan iman, mental, sikap, dan
perilaku, sehingga dapat membentuk manusia
seutuhnya. Aktualisasi tujuan pendidikan
nasional di atas diharapkan terimplementasi
dalam berbagai model dan bentuk pendidikan
di Indonesia, salah satu bentuk yang harus dan
tetap dipertahankan dan dilaksanakan adalah
pendidikan agama yang di dalamnya terdapat
mata pelgjaran Figh. Hal ini

disebabkan pendidikan agama merupakan
usaha yang lebih khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keagamaan dan sumber
dayainsani agar mampu memahami,
menghayati dan mengamalkan gjaran-gjaran
agama lslam. Allah berfirman dalam QS. Al-
Alag ayat 1-5:

Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah dan Tuhanmu yang Maha Mulia
Yang menggar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya”.

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat
diambil kesmpulan bahwa Allah Swt
berfirman hendaklah manusia meyakini akan
adanya Tuhan Pencipta manusia (dari
segumpal darah), selanjutnya  untuk
memperkokoh keyakinannya dan
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memeliharanya agar tidak luntur hendaklah
melaksanakan pendidikan dan pengajaran.

Berdasarkan kebijakan baru
pemerintah menetapkan keberadaan Madrasah
telah dipandang sebagai sekolah umum yang
bercirikan agama Idam yang tanggung
jawabnya mencakup: “(1) sebagai lembaga
pencerdasan kehidupan masyarakat Indonesia,
khususnya masyarakat muslim Indonesia, (2)
sebagai lembaga pelestarian budaya keislaman
bagi masyarakat muslim Indonesia, (3) sebagai
lembaga pelopor bagi peningkatan kualitas
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat
muslim Indonesia”.

Mastuhu dalam buku Syafaruddin
menjelaskan bahwa:

Fungs pesantren tidak hanya sebagai
lembaga pendidikan juga berfungs sebagai
lembaga sosia dan penyiaran agama. Sebagai
lembaga pendidikan, pesantren
menyel enggarakan pendidikan formal
(madrasah, sekolah umum dan perguruan
tinggi) dan pendidikan nonformal secara
khususnya menggarkan figh, hadis, tafsir,
tauhid, dan tasawuf yang bersumber dari kitab-
kitab kuning dan mempelgari bahasa Arab
(nahwu, sarafa, balaghah, dan tajwid), mantiq
dan akhlak.( Syafaruddin, 2012: 169)

Dipahami bahwa belgjar merupakan
seorang atau beberapa peserta didik yang telah
mengalami  perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh bertambahnya pengetahuan
yang dimilikinya, keterampilan serta sikap
yang ditampilkan ketika beraktivitas. Salah
satu faktor penting pendukung berhasiinya
pembelgaran adadah media pembelgaran.
Penggunaan media pembelgjaran yang tepat
dan sesuai dengan materi pembelgaran yang
hendak digarkan oleh seorang pendidik
kepada peserta didik akan memberikan
dorongan dalam mencapai tujuan
pembelgaran. Sehingga dengan menggunakan
media pembelgjaran yang efektif dan efisien
sebagai pendukung proses pembelgjaran maka
tujuan pembelgaran dapat tercapai dengan
maksimal oleh peserta didik dan hasil belgar
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peserta didik menjadi baik. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang diteliti dalam skripsi
ini  berkaitan dengan fungsinya sebagai
lembaga pendidikan formal yang juga dalam
praktek pembel gjarannya menggunakan media
pembelgaran.

Berdasarkan observas yang dilakukan
peneliti di MTs Madinatussalam Percut Sel
Tuan, ditemukan bahwa adanya guru
menggunakan media pembelgaran yang
kurang tepat dalam mengagar seperti pada
materi Haji dan Umrah yaitu thawaf guru
hanya menggunakan metode ceramah,
motivas belgar siswa yang mash rendah
ditandai dengan kurang aktifnya suasana
pembelgaran, jika guru  memberikan
pertanyaan jawaban siswa masih kurang tepat,
banyak siswa memilih diam dari pada
mengajukan pertanyaan serta adanya siswa
yang bercerita dan tertidur ketika proses
pembel gjaran berlangsung.

M etode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Madinatussalam,
Desa Sei Rotan, Kecamatan Percut Sel Tuan
Kabupaten Deli  Serdang.  Rancangan
penelitian atau desain eksperimen yang
digunakan adalah desain eksperimen one
group pretest posttest design. Eksperimen
dengan desain one group pre-test post-test
yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok sgja tanpa kelompok pembanding.
Desain dengan model ini  memberikan
perlakuan yang sama pada setiap subjek
sampel  tanpa  memperhitungan  dasar
kemampuan yang dimiliki. Meskipun terdapat
kemungkinan masing-masing subjek sampel
memiliki kemampuan dasar yang berbeda-
beda. Kesimpulannya terhadap sampel dalam
penelitian ini akan mendapatkan hak yang
sama yaitu tes awal (pretes), perlakuan dengan
memperoleh  pembelgjaran  menggunakan
media pembelgjaran video dan praktek dalam
pembel gjarannya, dan tes akhir (postes).
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Hakikat Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin,
merupakan bentuk jamak dari kata mediun
yang secara harafiah berarti perantara atau
pengantar. Gagne yang dikutip Hamalik
mengatakan, “Media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar”. (Hamalik
Oemar, 2014:23) Sementara Briggs dalam
Hamalik berpendapat, “Media adalah segala
alat fisk yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar”. Menurut
Sardiman, “Media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa yang sedemikian rupa, sehingga
proses belajar mengajar terjadi”. (Sardiman
AM, 2014:12)

Media pembelgaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan  untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
pesan sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat siswa
sedemikian rupa sehingga proses belgar
terjadi. Dengan kata lain, media pembelgaran
adalah segala bentuk dan saluran yang dapat
digunakan orang untuk menyampaikan pesan
belgjar atau informasi belgjar.

Menurut Hamalik, “Pemakaian media
pembelgaran dalam proses pembelgaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dalam
rangsangan  kegiatan  belgar,  bahkan
membawa  pengaruh-pengaruh  psikologis
terhadap siswa”. (Hamalik Oemar, 26) Oleh
sebab itu, secara umum Daryanto, menjelaskan
kegunaan media pembel gjaran sebagai berikut:

1. Memperjelas penygjian pesan agar
tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan
belaka).

2. Mengatas keterbatasan ruang, waktu
dan dayaindera, misalnya:

a. Objek yang terldu besar bisa

digantikan dengan realitas
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gambar, film bingkai, film atau
model.

b. Objek yang kecil dibantu dengan
proyektor mikro, film, bingkai
film, atau gambar

c. Gerak yang terlalu lambat atau
terlau cepat, dapat dibantu
dengan timelapse atau high-speed
photography.

d. Kgadian atau peristiwa yang
terjadi dimasa ladu bisa
ditampilkan lagi lewat rekaman
film, video, film bingkai, foto
maupun secara verbal.

e. Objek yang terlalu kompleks
(misalnya mesin-mesin) dapat
disgjikan dengan model, diagram,
dan lain-lain.

f. Konsep yang terlalu luas (gunung
berapi, gempa bumi, iklim dan
lain-lain) dapat divisuakan dalam
bentuk film, film bingkai, gambar

dan lain-lain.
3. Dengan menggunakan media
pembelgaran secara tepat  dan

bervarias dapat mengatasi sikap pasif

anak didik. Daam ha ini media

pembel g aran berguna untuk:

a. Menimbulkan gairah belgjar.

b. Memungkinkan interaksi yang
lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan.

c. Memungkinkan anak didik belgjar
sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

4. Dengan sifat yang unik pada tiap
siswa ditambah lagi  dengan
lingkungan dan pengalaman yang
berbeda, sedangkan kurikulum dan
materi pendidikan ditentukan sama
untuk setigp siswa, maka guru akan
banyak mengalami kesulitan bilamana
semuanya itu dibatasi  sendiri.
Masalah ini dapat dibatasi dengan
media pembel g aran, yaitu
kemampuan memberikan perangsang
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yang sama, mempersamakan
pengaaman, dan  menimbulkan
persepsi yang sama. (Daryanto, 2016:
61)

Berdasarkan kegunaan media di atas,
maka Arsyad mengklasifikaskan media ke
dalam lima kelompok yaitu:

1. Mediaberbasis manusia, seperti: guru,
instruktur, tutor, main peran, kegiatan
kelompok, dan lain-lain.

2. Media berbasis cetak, seperti: buku
penuntun, buku latihan, aat bantu
kerja, dan lembaran lepas.

3. Media berbasis visual, seperti: buku,
aat bantu kerja, chart, grafik, peta,
gambar transparasi, slide.

4. Media berbasis audiovisual, seperti:

video, film, program dlide-tipe,
televisi.

5. Media berbasis komputer, seperti:
pengajaran dengan bantuan

komputer.( Arsyad, Azhar. 2016:51)

Berdasarkan pendapat di atas, media
pembelgjaran sebagai sarana  untuk
menyampaikan materi pelgaran  adalah
komponen dari sistem intruksional yang terdiri
atas pesan, bahan, orang, teknik, latar, dan
perdatan. Bahan adalah media berupa
soffware. Jenis-jenis dan karakteristik media
pembelgjaran ialah ada yang disebut dengan
media cetak, media diam, media bergerak,
media el ektronik, media besar dan media kecil
(big media dan litle media), dan ada media
visual dan audio-visual, dan yang berasal dari
benda asli. Keseluruhan bentuk media tersebut
dirangkum Djamarah menjadi tiga bagian
besar yaitu “1) media auditif, 2) media visual,
dan 3) media audiovisual”. (Syaiful Bachri

Djamarah dan Aswan Zan, Srategi,
2016:140)
Media Pembelajaran Video

Saat ini  banyak tersedia media

pembelgaran. Namun harus dapat dipilih
media yang cocok dengan materi yang
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digiarkan, hal ini supaya tercapai tujuan
pembelgjaran tersebut.

Video sebagai media audio visual yang
menampilkan gerak, semakin lama semakin
populer dalam masyarakat kita. Pesan yang
disgjikan dapat bersifat fakta
(kgjadian/peristiwa penting, berita) maupun
fiktif, seperti misalnya cerita) bisa bersifat
informatif, edukatif maupun intruksional.
Sebagian besar tugas film dapat digantikan
oleh video, namun tidak berarti bahwa video
akan menggantikan kedudukan film. Masing-
masing memiliki keterbatasan dan kelebihan
sendiri.

Ada beberapa keuntungan dan
kelemahan menggunakan media video, antara
lain:

a. Video dapat melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar dari peserta didik
ketika mereka membaca, berdiskusi,
berpraktek dan lain-lain.

b. Video dapat menggambarkan suatu
proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang jika

dipandang perlu.

c. Di samping mendorong  dan
meningkatkan motivs, video
menanamkan  sikap dan  segi

efektivitas lainnya.

d. Video yang mengandung nilai-nilai
positif dapat mengundang pemikiran
dan pembahasan dalam kelompok
peserta didik. Bahkan dapat membawa
dunia ke dalam kelas.

e. Video dapat menygjikan peristiwa
yang berbahaya bila dilihat secara
langsung.

f. Video dapat dipertunjukkan pada
kelompok besar atau kelompok kecil,
kelompok yang heterogen, maupun
perorangan.( (Arsad Azhar, 49)

Sedangkan kelemahan video antaralain:
a. Hanya akan berfungsi untuk hal-hal
sebagaimana yang telah
diprogramkan.
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b. Memerlukan peralatan pendukung.

c. Perlu kemampuan pengoperasian,
untuk itu perlu ditambahkan petunjuk
pemanfaatan.

d. Tidak punya sentuhan manusiawi.
(Arsad Azhar, 49-50)

Contoh Pemanfaatan Media Pembelajaran
Video
Secara umum, semua mata pelgaran
akan lebih efektif jika digjarkan dengan media
yang sesuai. Oleh karena itu, guru harus
mengetahui terlebih dahulu materi dan tujuan
pembelgjaran. Video merupakan cara untuk
membuat pembelgaran lebih dinamis dan
menyenangkan. Adapun bahan gar yang
cocok untuk dikembangkan dengan media
video, khususnya mata pelgjaran Agama Islam
adalah sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif
Materi Al-Qur’an Hadits, misalnya
dalam menerangkan ilmu tajwid. Dulu
sebelum  teknologi  berkembang,
tagwid digarkan hanya secara
verbalistis, atau dengan menggunakan
lingkaran tajwid. Akan tetapi dizaman
sekarang bisa dikembangkan dengan
menggunakan media interaktif dengan
mikro media flash, windows movie
maker, dsb. .(M. Basyiruddin Usman
dan Asnawir, 2016:98)
b. Ranah Afektif
Materi Agidah untuk menjelaskan tentang
rukun iman maupun rukun islam. Materi
Aqgidah untuk menjelaskan tentang
keteladanan bisa dikembangkan dengan
memutar film atau video.
Materi sgarah kebudayaan Islam yang
bersifat pengetahuan, akan lebih menarik
jika dikembangkan dengan menggunakan
media seperti sound dlide, sehingga
memungkinkan siswa yang kurang dapat
menerima  pelgaran  dengan  hanya
menggunakan indra pendengaran, mampu
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memahami dengan adanya kombinasi
gambar atau suara.

¢. Ranah Psikomotor
Materi figih, dimana materi ini banyak
yang berbentuk procedural yang dirasa
cocok untuk dikembangkan dengan media
video, misalnya:
1) Ketika menjelaskan tentang tata cara
shalat, berwudhu.
2) Ketika menjelaskan tentang tata cara
haji dan umrah.
3) Ketika menjelaskan tentang tata cara
berkurban.
Ketiganya akan lebih menarik ketika akan
dikembangkan denga media video,
misalnya dengan mengunakan film, video,
mikromedia plash ataupun windows movie
maker.

Praktek Penggunaan Media Video dalam

Pembelajaran
Ada beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam penggunaan media video
untuk pembelgaran yaitu:

1. Guru harus mempersigpkan unit
pelgaran terlebih dahulu, kemudian
baru memilih media video yang tepat
untuk mencapal tujuan pengagaran
yang diharapkan.

2. Guru juga harus mengetahui durasi
media vidio yang dipilih misalnya
dalam bentuk film ataupun yang harus
disesuaikan dengan jam pelgjaran.

3. Mempersiapkan kelas, yang melipuiti
persigpan siswa dengan memberikan
penjelasan globa tentang isi film
(video) yang akan diputar dan
persigpan  peralatan yang akan
digunakan demi kelancaran
pembelgaran.

4. Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran
film atau video selesai, sebaiknya
guru melakukan refleksi dan tanya
jawab dengan siswa untuk mengetahui
sgjauh mana pemahaman-pemahaman
siswa terhadap materi tersebut.(M.
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Basyiruddin Usman dan Asnawir,
2016:98)

Pembahasan
Hasil Penélitian

Berdasarkan observas penulis di kelas
VIII MTs Madinatussalam Percut Sei Tuan
pada umumnya guru hanya menerapkan
pembelgjaran yang bersifat konvensional yang
membuat siswa jenuh dalam kelas, di sini guru
memegang peranan penting dalam
keberhasilan siswanya, walaupun sebalk apa
kurikulum yang disgjikan, sarana prasarana
terpenuhi, tetapi bila guru belum berkualitas
maka proses pembelgjaran belum dikatakan
baik.

Penelitian ini menggunakan instrumen
soa objektif pilihan berganda yang dikutip
dari buku teks siswa. Sebelum proses
pembelgaran, terlebih dahulu diberikan pretes
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Pada saat penulis melakukan riset
pertama di kelas VIII MTs Madinatussalam
Percut Sei Tuan, selama proses pembelgjaran
sangat jarang terjadi tanya jawab antara guru
dan siswa, walaupun guru telah memberikan
pertanyaan agar terjadi umpan balik, namun
kenyataannya jauh dari yang diharapkan.
Peran siswa dalam proses pembelgaran
kurang aktif, hanya beberapa siswa yang hasil
belgjarnya baik yang lebih aktif menjawab
pertanyaan guru sedangkan siswa yang kurang
pandai tidak berusaha menjawab dan tidak
berani bertanya kepada guru dan masih banyak
siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri
selama proses pembelgaran berlangsung.
Guru  hanya  memberikan  penjelasan
(ceramah), memberikan contoh soa lalu
memberikan tugas sehingga hasil belgar tidak
maksimal.

Berikut ini adalah langkah-langkah
pembelgaran yang biasa dilakukan oleh guru
sebelum menggunakan pembel gjaran
konvensional:

1. Guru menerangkan  materi
menggunakan metode ceramah,

dengan
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2. Guru memberikan pertanyaan sebagai
umpan balik kepada siswa.

3. Guru memberikan tugas kepada siswa.

4. Menutup pembelgaran.

Setelah penulis melakukan pengamatan
terhadap kemampuan siswa, maka penulis
mulai menerapkan media video dan praktek
yang penulis teliti dengan langkah-langkah
sebagal berikut:

1. Melaksanakan pretes.

2. Mempersigpkan materi pelgaran Figh
yaitu materi Tata CaraHaji dan Umrah.

3. Menjelaskan indikator yang ingin dicapai.

4. Memberi pengertian indikator yang ingin

dicapai.

Memberikan contoh-contohnya.

Menulis di papan tulis topik yang akan

digjarkan.

7. Menyimpulkan  materi pembelgjaran
tentang Tata Cara Hgji dan Umrah dengan
menggunakan media video dan praktek.

o U

8. Membagi siswa 4 kelompok masing-
masing 7 siswa.
9. Memanggil masing-masing ketua

kelompok untuk memberikan penjelasan
tentang materi.

10. Masing-masing ketua kelompok kembali
ke kelompoknya kemudian menjelaskan
materi yang disampaikan oleh guru kepada
temannya.

11. Masing-masing siswa diberi satu lembar
kertas untuk menuliskan satu pertanyaan
apa sga yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kel ompok.

12. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan
tersebut dipresentasekan menggunakan
media video selama 15 menit.

13. Setelah peserta didik mendapat satu
pertanyaan diberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menjawab pertanyaan
yang tertulis dalam kertas berbentuk bola
tersebut secara bergantian melalui media
video.

14. Menyimpulkan materi pembel gjaran.

15.Memberi respon atas pertanyaan dan
jawaban siswa.
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16. Melaksanakan postes.
17. Menutup pertemuan.

Setelah dilakukan perbandingan antara
pembelgaran  konvensional yang biasa
dilakukan  guru dengan  pembelgaran
menggunakan media video dan praktek maka
dapat dilihat adanya peningkatan pembel gjaran
yang terjadi. Nilai postes lebih tinggi
dibandingkan pretes. Dalam pembelgaran
menggunakan media video dan praktek
dilakukan secara kelompok dan setiap siswa
mendapat  satu  pertanyaan  diberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam
media video tersebut secara bergantian.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk
membuktikan apakah Media video dan praktek
dapat meningkatkan hasil belgar figh siswa
kelas VIII MTs Madinatussalam Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang
tahun pembel gjaran 2019/2020.

Dari daftar distribusi t untuk a = 0,05
dan dk = 28 + 28 — 2 = 54, diperoleh harga
tive = 1,674. Dengan membandingkan antara
thitung dengan tipe diperoleh thiwung > trane atau
10,43 > 1,674, sehingga hipotesis terbukti
kebenarannya dan diterima. Disimpulkan:
Media Video dan Praktek dapat meningkatkan
hasil belgar figh siswa kelas VIII MTs
Madinatussalam Percut Sei Tuan Kabupaten
Deli Serdang tahun pembelgjaran 2019/2020.

Dapat dijelaskan bahwa, hasil belgar
Figh siswa sebelum digunakan media video
dan praktek (pretes) hanya memperoleh nilai
rata-rata hasil belgar 63,39 dalam kategori
cukup setelah menggunakan media video dan
praktek meningkat menjadi 80,71 daam
kategori baik sekali. Hal ini membuktikan
bahwa media video dan praktek membantu
meningkatkan hasil belgjar figh siswa sebesar
17,32 atau peningkatan berkisar 47,31%.
Dengan demikian, media video dan praktek
efektif digunakan dalam pemelgaran Figh
khususnya materi Tata Cara Haji dan Umrah
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di kelas VIII MTs Madinatussalam Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

tahun pembel gjaran 2019/2020.
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas,
tergambar jawaban dari masaah yang

dirumuskan. Media video dan praktek dapat
meningkatkan hasil belgjar figh siswa kelas
VIII MTs Madinatussalam Percut Sel Tuan
Kabupaten Deli Serdang tahun pembelgjaran
2019/2020 merupakan peningkatan yang
signifikan sehingga disimpulkan apabila media
video dan praktek digunakan dalam
pembelgjaran Figh sesuai dengan konsep yang
sebenarnya, akan meningkatkan hasil belgjar
siswa. Dengan tergambarnya peningkatan hasil
belgjar siswa, maka hipotesis yang digukan
telah terbukti, dan diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melaksanakan penelitian dan
melakukan analisis data hasil penelitian maka
langkah selanjutnya adalah pembahasan.
Pembahasan di sini mengulas tentang hasil
evauass yang diperoleh siswa daam
menjawab tes materi Tata Cara Haji dan
Umrah.

Berdasarkan hasil penelitian berupa tes
hasil belgar yang diberikan kepada 28 siswa
diperoleh nila ratarata hasil belgar siswa
pada pretes adalah sebesar 63,39 termasuk
dalam kategori cukup dengan simpangan baku
10,00 dalam ketuntasan belgjar siswa secara
individu sebanyak 5 siswa atau 17,86%.
Kemudian dilanjutkan pembelgjaran
menggunakan media video dan praktek dan
dilanjutkan  dengan  pemberian  postes.
Hasilnya, terjadi peningkatan hasil belgjar
siswa. Nila rarta-rata postes siswa mencapal
80,71 dalam kategori baik sekali dengan
simpangan baku 7,66. Tingkat ketuntasan
belgjar secara individu meningkat menjadi 24
siswa atau 85,71%. Hal ini biasa sga karena
siswa pada saat berada di kelas dapat melihat
langsung, memahami, mengamati,
mendiskusikan materi pokok yang diagjarkan.
Adapun siswa yang tidak tuntas belgjar karena
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adanya perbedaan siswa bak dalam hal
menerima rangsangan dari luar dan dari dalam
diri sertalgju belgjarnya sebanyak 4 siswa atau
14,29%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media video dan praktek dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgaran.
Kelemahan penelitian ini adalah mengukur
keefektifan  pembelgaran  hanya  dari
pencapaian hasil belgar siswa, sedangkan
aktivitas dan respon siswa tidak diikutsertakan
dalam kriteria keefektifan dalam suatu
pembelgaran. Di samping itu pemilihan
instrument tes yang berbentuk tes pilihan
berganda memungkinkan  siswa  untuk
menjawab benar padaha siswa tidak
memahami soal tersebut, hal ini dikarenakan
adanya kemungkinan siswa menebak dalam
menjawab soal tersebut.

Penutup

Hasil belgjar siswa  sebelum
menggunakan media pembelgjaran video dan
praktek pada mata pelgaran Figh materi Tata
Cara Hgji dan Umrah di MTs Madinatussalam
Percut Sei Tuan adadah 63,39 dengan
perolehan nilai tertinggi 80, sedang 60, dan
terendah 40. Peningkatan hasil belgar siswa
kelas VIII pada mata pelgaran Figh materi
Tatacara Hai dan Umrah di  MTs
Madinatussalam Percut Sel Tuan setelah
pelaksanaan  pembelgaran  menggunakan
media pembelgaran video dan adalah 80,17
dengan perolehan nilai tertinggi 95, sedang 80,
dan terendah 65. Keberhasilan pelaksanaan
media video dan praktek dalam pembelgjaran
Figh Materi Tata Cara Haji dan Umrah di MTs
Madinatussalam Percut Sei Tuan mencapal
sebesar 59,5% termasuk kategori pengaruh
yang cukup baik. Artinya, penggunaan media
power point membantu meningkatkan hasil
belgjar Figh sebesar 47,31% termasuk dalam
kategori peningkatan sedang.
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